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Abstract:. The purpose of this study is to analyze the effect of financial knowledge, financial 

behavior, and income on Financial Satisfaction. The sample of this research is employees who 

work in the South Jakarta area. Samples were selected using a non-probability sampling 

method totaling 100 respondents by distributing questionnaires online using Google Forms. 

The analysis technique used is structural equation modeling supported by the smartPLS 

program version 3.2.8. the results obtained in this study are that there is a positive influence 

on financial knowledge, financial behavior, and income on financial satisfaction in employees 

in the south jakarta area. 
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh Pengetahuan Keuangan, 

Perilaku Keuangan, dan Pendapatan terhadap Kepuasan Keuangan. Penelitian ini 

menggunakan sampel pada karyawan yang bekerja di wilayah Jakarta Selatan. Sampel dipilih 

dengan menggunakan metode non probability sampling yang berjumlah 100 responden dengan 

menyebarkan kuisioner secara online menggunakan Google Form. Teknik analisis yang 

digunakan structural equation modeling yang dibantu dengan program smartPLS versi 3.2.8. 

hasil yang didapat pada penelitian ini yaitu terdapat pengaruh positif pada pengetahuan 

keuangan, perilaku keuangan, dan pendapatan terhadap kepuasan keuangan pada karyawan di 

wilayah Jakarta Selatan. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan Keuangan, Perilaku Keuangan, Pendapatan, Kepuasan Keuangan 

 

 

LATAR BELAKANG  

Masyarakat indonesia yang memiliki hidup di lingkungan sosial, ekonomi dan keuangan 

yang berbeda harus bisa lebih bertanggung jawab pada kepuasan dan perlindungan keuangan 

untuk masa yang akan datang. Peningkatan harapan hidup dan kualitas hidup di negara maju 

dan berkembang menyebabkan karyawan mengambil lebih banyak tanggung jawab dari hari ke 

hari dan juga telah menjumlahkan kepuasan keuangan di tahun-tahun (Coskuner, 2016). 

Kepuasan adalah salah satu bentuk kebahagiaan yang di dapat seseorang dari hasil upaya yang 

telah dilakukan (Arifin, 2018). Salah satu bentuk rasa senang yang dimaksud yaitu dengan 

mencapai kepuasan keuangan. 

Manulife (2016) menyimpulkan empat aspek, yaitu: (1) 70% mayoritas investor tidak 

memiliki nomor target selama deposit berjangka. (2) 53% investor membelanjakan 70% atau 

lebih dari penghasilan mereka dalam per bulan. (3) investor membelanjakan 10% hingga 90% 

atau lebih dari gajinya, dan (4) 40% investor tidak memantau pengeluaran mereka sama sekali. 

Dengan berbagai kondisi keuangan dan lingkungan sosial yang berbeda pada setiap individu 

maka harus mengambil tanggung jawab yang lebih besar untuk mencapai masa depan yang 
lebih baik. 
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Dalam penelitian ini, peneliti ingin lebih berfokus untuk mendalami faktor-faktor 

independen yang mempengaruhi kepuasan keuangan seperti,  pengetahuan keuangan, perilaku 

keuangan dan pendapatan. Pengetahuan keuangan sangat dibutuhkan agar terhindar dari 

masalah keuangan yang bisa saja disebabkan dari rendahnya tingkat pendapatan. Pengetahuan 

keuangan juga sangat dibutuhkan untuk merespon berbagai perubahan dan peningkatan dunia 

keuangan yang terus terjadi disebabkan oleh beragam dan canggihnya produk dan jasa 

keuangan yang tercipta (Coskuner, 2016).  

Perilaku keuangan didefinisikan sebagai perilaku manusia dalam hubungannya untuk 

mengelola keuangan (Xiao et al., 2016). Pendapatan merupakan total dari pendapatan rill 

seluruh anggota keluarga untuk memenuhi kebutuhan bersama maupun individu dalam 

keluarga (Dany & Indra, 2019). 

 

KAJIAN TEORI 

 

Penelitian ini mengacu pada dua teori yaitu Theory of Planned Behavior dan Behaviorial 

Finance Theory. Teori perilaku terencana (Theory of Planned Behavior) merupakan suatu 

landasan teori yang dapat digunakan untuk memprediksi intensi perilaku tertentu dan 

menjadikan teori tersebut benar adanya. Theory of Planned Behavior (TPB) digunakan untuk 

meramalkan dan memahami pengaruh-pengaruh motivasional terhadap perilaku manusia, teori 

ini juga menyediakan kerangka penting dalam mempelajari sikap dan perilaku (Ajzen, 1991). 

Behaviorial Finance Theory merupakan analisis berinvestasi yang menggunakan ilmu 

psikologi dan ilmu keuangan, yaitu suatu pendekatan yang mejelaskan keaadan psikologi, 

sosiologi, ekonomi, dan keungan seseorang tersebut. Jadi, perilaku keuangan bermaksud untuk 

memahami perlaku seseorang dan dapat mengambil keputusan dalam bertindak. 

 

Pengetahuan Keuangan menurut Durband et al., (2019) “financial knowledge, in this sense, 

refers to a basic understanding of financial concepts and procedures as well as the use of this 

knowledge to to solve financial problems”. Peryataan tersebut menjelaskan bahwa dalam hal 

ini pengetahuan keuangan mengacu pada pemahaman dasar tentang konsep dan prosedur 

keuangan serta penggunaan pengetahuan ini untuk memecahkan masalah keuangan. 

 

Perilaku Keuangan merupakan bagian dari perilaku ekonomi keuangan yang di dukung oleh 

teori-teori tentang perilaku keuangan ilmiah, dan yang lainnya psikologi dan sosiologi 

berusaha menjelaskan dan menemukan peristiwa-peristiwa yang tidak konsisten (Arifin et al., 

2017). 

 

Pendapatan menurut Schalembeir et al., (2018) “Income is an important predictor of life 

satisfaction. Not only because it allows people to improve their living standard, but also 

because it is often interpreted as an indication of one’s position in society.” Peryataan tersebut 

menjelaskan bahwa pendapatan prediktor penting pada kepuasan hidup. bukan hanya karena 

itu memungkinkan orang untuk meningkatkan standar hidup mereka, tetapi juga sering 

ditafsirkan sebagai indikasi posisi seseorang pada masyarakat. 

 

Kepuasan Keuangan menggambarkan  perbedaan antara keinginan seseorang dengan situasi 

keuangan yang sebenarnya (Coskuner, 2016). Seseorang dengan penghasilan yang cukup untuk 

memenuhi kebutuhan hidup maka akan merasa puas terhadap kondisi keuangan (Sheng, Kiak, 

dan Soon, 2013). 

 

Pengetahuan Keuangan terhadap Kepuasan Keuangan. Pengetahuan keuangan sangat 

penting untuk diterapkan pada era sekarang karena dengan memiliki pengetahuan keuangan 

yang tinggi maka individu akan lebih bijak untuk memberikan keputusan mengenai keuangan 
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mereka. Dengan mengelola pendapatan, membiasakan menabung, merencanakan dana pensiun 

dan investasi, dan membuat anggaran bagi seseorang untuk meningkatkan kemampuan 

keuangan mereka yang berkontribusi terhadap kepuasan finansial (Ali et al., 2015).   

 

Perilaku Keuangan terhadap Kepuasan Keuangan. Perilaku keuangan mempelajari 

bagaimana manusia secara aktual berperilaku dalam menentukan sebuah keputusan dalam 

keuangan, khususnya dalam mempelajari bagaimana psikologi keputusan keuangan, 

perusahaan dan pasar keuangan (Wicaksono dan Dirvanda, 2015). Perilaku keuangan juga 

menjadi gambaran bagaimana seseorang dapat bersikap ketika dihadapkan dengan keputusan 

keuangan yang harus mereka ambil ( Chinen dan Endo, 2012). 

 

Pendapatan terhadap Kepuasan Keuangan. Keuangan rumah tangga merupakan salah satu 

faktor penentu kepusan hidup dan kepuasan keuangan (Sarah dan Daniel, 2014). Untuk 

meningkatkan pendapatan diperlukan upaya yang berkesinambungan, dengan kata lain dengan 

menurunnya pendapatan yang dimiliki oleh individu maka akan menurunkan kepuasan 

keuangan. Dengan meningkatnya pendapatan yang diterima oleh individu maka akan 

meningkatkan peluang untuk merasakan kepuasan keuangan (Rahayu, 2019). 

Kerangka pemikiran pada penelitian ini sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Dari kerangka pemikiran diatas, maka terbentuk sebuah hipotesis yang akan diuji dalam 

masalah ini yaitu: 

H1 : Pengetahuan Keungan berpengaruh positif terhadap Kepuasan Keuangan 

H2 : Perilaku Keuangan berpengaruh positif terhadap Kepuasan Keuangan 

H3 : Pendapatan berpengaruh positif terhadap Kepuasan Keuangan 

 

METODOLOGI  
 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif dengan metode kuantitatif. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di wilayah Jakarta 

Selatan. Metode pengambilan sampel pada penelitian ini non probability sampling dengan 

teknik purposive sampling. Data yang dikumpulkan dengan menggunakan Google Form 

dengan menyebarkan kuisoner secara online dan melibatkan 100 responden. Skala yang 

digunakan untuk menggukur setiap indicator pada variabel penelitian ini menggunakan skala 

likert dengan skor 1-5.  

Pada penelitian ini menggunakan model pengujian Structural Equation Modeling (SEM) 

dengan software Smart-PLS versi 3.2.8. Pengujian validasi dalam PLS berdasarkan convergent 

validity, Average Variance Extracted (AVE), Loading Factor. Pengujian reliabilitas 

berdasarkan hasil composite reliability dan Cronbach’s Alpha dari masing-masing variabel. 

Pengetahuan Keuangan 

Perilaku Keuangan 

Pendapatan 

Kepuasan Keuangan 
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Uji outer model digunakan untuk melihat indikator dari variabel independen dalam 

penelitian. Ketentukan apakah semua indikator dapat dinyatakan valid dan realible dilihat dari 

masing-masing variabel berdasarkan loading factor dan AVE. jika hasil loading factor dan 

AVE >0,5, maka indikator tersebut di nyatakan sudah valid. Selanjutnya dilakukan uji model 

dengan memeriksa goodness of fit inner model. Pemeriksaan berdasarkan nilai determinasi 

total (Q²) dengan cara menghitung R² dari masing-masing variabel.  

HASIL UJI STATISTIK 

  
Pada penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 100 responden yang merupakan 

karyawan di wilayah Jakarta Selatan, sebanyak 64 responden (64%) merupakan perempuan 

dan 33 responden (33%) merupakan laki-laki. Berdasarkan usia, sebanyak 99 responden (99%) 

berusia 20-27 tahun, 1 responden(1%) berusia 35-50 tahun. Berdasarkan dari segi domisili 

sebanyak 13 responden (13%0 berdomisili di Jakarta Barat, 2 responden (2%) berdomisili di 

Jakarta Timur, 62 responden (62%) berdomisili di Jakarta Selatan, 6 responden (6%) 

berdomisili Jakarta Utara, 1 responden (1%) berdomisili di Jakarta Pusat. Berdasarkan dari 

pendidikan terakhir sebesar 61 responden berpendidikan SMA/Sederajat, 9 responden (9%) 

berpendidikan Diploma, 30 responden (30%) berpendidikan Sarjana. Berdasarkan dari 

pekerjaan sebesar 30 responden (30%) berprofesi sebagai mahasiswa, 3 responden (3%) 

berprofesi sebagai wirausaha, 67 responden (67%) berprofesi sebagai karyawan. Dari 100 

responden yang digunakan dapat diindikasi bahwa sampel yang digunakan valid dan reliable.  

Uji validitas pada penelitian ini dengan melihat nilai convergent validity dan discriminant 

validity. Convergent validity adalah sejauh mana indikator dalam konstruk yang sama 

berkorelasi secara positif. Convergent validity dapat dilakukan dengan menghitung nilai outer 

loading factor setiap indikator dan nilai average variance extracted (AVE). Tabel 1. 

menunjukkan nilai AVE masing-masing variabel yang lebih besar dari 0,5 yang artinya 

memenuhi salah satu kriteria dari convergent validity.   

 

Tabel 1. Hasil Analisis Average Variance Extracted (AVE) 

 

 

 



 

 

Andy dan Andi: Pengaruh Dimensi Orientasi Kewirausahaan dan Jaringan Usaha…  

  

Jurnal Manajerial dan Kewirausahaan, Volume II No. 4/2020 Hal: 880-888        884 

 

Gambar 1. Hasil Convergent Validity 

Gambar 1 menunjukkan nilai loading factor masing-masing indikator pada penelitian ini. Nilai 

loading factor masing-masing indikator menunjukkan nilai diatas 0,5. Maka kriteria dari 

convergent validity dengan pendekatan nilai loading factor terpenuhi.  

Tabel 2. Hasil Analisis Reliabilitas 

 

Tabel 2. di atas menunjukan nilai cronbach’s alpha dan composite reliability masing-

masing variabel yang diteliti memiliki nilai lebih besar dari 0,6. Maka variabel-variabel yang 

diteliti pada penelitian ini dapat dinyatakan reliabel.  

Koefisien determinasi adalah ukuran dari akurasi prediksi sebuah model. Koefisien 

determinasi mewakili efek gabungan variabel eksogen pada variabel endogen, dengan kata lain 

koefisien determinasi bertujuan untuk melihat kontribusi variabel eksogen untuk memprediksi 

variabel endogen. Hasil koefisien determinasi akan ditampilkan pada tabel 3. berikut ini.  
 

Tabel 3. Hasil Uji R-square 

 

Tabel 3 menunjukkan hasil uji R² pada variable Kepuasan Keuangan sebesar 89,9%, dapat 

dikatakan bahwa nilai R² pada penelitian ini moderat. Berdasarkan hasil perhitungan goodness 

of fit yang dilakukan secara manual, maka dapat disimpulkan bahwa model yang digunakan 

dalam penelitian ini memiliki tingkat kecocokan yang tergolong besar yaitu 0,8320.  
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Tabel 4. Hasil Bootstrapping 
 

 

Berdasarkan hasil pengujian bootstrapping bahwa pengetahuan keuangan, perilaku 

keuangan, dan pendapatan memiliki pengaruh positif terhadap kepuasa keuangan. Jiki melihat 

dari nilai P-values sebesar 0,004 PT -> KK. Sebesar 0 PK->KK. Sebesar 0,005 IN -> KK. 

DISKUSI 

  
Dari hasil diatas, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini sudah valid dan reliable 

karena telah lolos semua pengujian yang ada pada program smart-PLS versi 3.2.8. hasil 

penelitian tersaji pada table 4. Hipotesis pertama bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh 

positif terhadap kepuasan keuangan terbukti. Artinya semakin baik pengetahuan keuangan 

seseorang maka akan semakin baik tingkat kepuasan keuangan individu (H1 diterima). 

Hipotesis kedua bahwa perilaku keuangan berpengaruh positif terhadap kepuasan keuangan 

terbukti. Artinya Semakin baik perilaku keuangan individu maka akan semakin puas dengan 

kondisi keuangannya (H2 diterima). Hipotesis ketiga bahwa pendapatan berpengaruh positif 

terhadap kepuasan keuangan terbukti. Artinya jika memilki tingkat pendapatan yang baik akan 

memberikan kepuasan keuangan tersendiri terhadap individu (H3 diterima). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Ann dan Cliff (2016) bahwa kepuasan finansial sebagai 

komponen penting bagi kepuasan dan kesejahteraan hidup konsumen. Penelitian yang 

dilakukan Halim dan Astuti (2015) menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara pengetahuan keuangan terhadap kepuasan keuangan, hal itu menyebabkan bahwa 

semakin tinggi pengetahuan individu dalam keuangan maka akan tingkat kepuasan keuangan 

individu akan semakin tinggi. Robb dan Woodyyard (2018) bahwa perilaku keuangan 

berpengaruh positif terhadap kepuasan keuangan. Semakin baik perilaku keuangan yang 

dimiliki individu maka akan merasa puas terhadap kondisi keuangannya dan siap dalam 

mengelola keuangan.  

Penelitian yang dilakukan Fajar dan Mulia (2019) bahwa pendapatan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kepuasan keuangan, penelitian tersebut menyatakan bahwa semakin 

tinggi pendapatan maka semakin banyak konsumsi untuk memenuhi keinginan pribadi, oleh 

karena itu semakin tinggi kepuasan finansial maka akan semakin meningkat konsumsi yang di 

inginkan. Jumlah pendapatan memiliki pengaruh yang paling besar atas kepuasan keuangan 

seseorang (Coskuner, 2016).  

PENUTUP 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis berapa besar pengaruh 

pengetahuan keuangan, perilaku keuangan, dan pendapatan terhadap kepuasan keuangan pada 

karyawan. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : (1) Pengetahuan keuangan 

berpengaruh positif terhadap kepuasan keuangan. (2) Perilaku keuangan berpengaruh positif 

terhadap kepuasan keuangan. (3) Pendapatan berpengaruh positif terhadap kepuasan keuangan 

Adapun saran yang dapat disampaikan yaitu: (a) Untuk penelitian selanjunya agar saat 

pembagian kuisioner bias disebarkan lebih luas lagi supaya biasa menambah jumlah 

responden, karena cangkupan untuk wilayah Jakarta selatan cukup luas. (b) Dalam penelitian 
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ini hanya memiliki empat variabel yang digunakan untuk mengetahui tingkat kepuasan 

keuangan pada karyawan di wilayah Jakarta selatan. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar 

bias menambahkan variabel lain yang dapat di uji secara teoritis berpengaruh terhadap 

kepuasan keuangan. 
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